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MOTTO 

 

ه 
َْعِلْمَ دَرَجٰ  َّذِيِيَْ  ّٰ يرَْفعَِ اّللٰ ٌ  ت   مَنوٌْ ّ مِنْكٌمْ وَّ َذِيِيَْ  ّهوْتهو ّ ّ

ّ
  ماََِتعَْاَلهوَْ  بَيرِْرٌ وَاٰلل

Artinya: Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

(QS. Al-Mujadilah: 11)
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2019) 
2
 Nadziroh, Chairiyah dan Wachid Pratomo, “Hak Warga Negara Dalam Memperoleh Pendidikan 

Dasar Di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an Vol 4 No 3 (2018) 400. 
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ABSTRAK 

Rizka Ayu Ulandari, 2025: Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Matematika di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Prestasi Belajar 

Pendidikan ialah aspek yang sangat krusial pada keberlangsungan hidup 

masyarakat karena berperan dalam membantu mencetak generasi penerus bangsa. 

Prestasi belajar adalah suatu indikator dasar yang diterapkan dalam mengevaluasi 

sejauh mana seorang siswa berhasil dalam proses pendidikannya. Gaya belajar 

siswa masih menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika. Hal 

ini terlihat dari hasil evaluasi belajar, dimana sebagian besar siswa memperoleh 

nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika di SMP Islam Al Hidayah mengatakan bahwa 

sejumlah siswa kerap terlambat dalam menyelesaikan tugas matematika dan 

menunjukkan rendahnya keinginan untuk mendalami materi yang lebih kompleks. 

Salah satu penyebab utama yang memengaruhi rendahnya prestasi belajar 

matematika ialah perbedaan gaya belajar. Sebagian siswa belum memahami gaya 

belajar yang paling sesuai untuk mereka. 

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui gaya belajar matematika siswa 

2) Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah 

Mangli Jember 3) Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. Jenis penelitian  ini ialah penelitian kuantitatif serta 

dikategorikan sebagai penelitian asosiatif kausal. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan 38 sampel siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP Islam Al Hidayah 

Mangli Jember dengan teknik sampel jenuh.  Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data  menggunakan analisis uji chi kuadrat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Dari pengisian angket gaya 

belajar siswa yang menyatakan bahwa terdapat 47.36% siswa mempunyai gaya 

belajar visual, 26% siswa mempunyai gaya belajar auditorial dan 26% siswa 

mempunyai gaya belajar Kinestetik. 2) Berdasarkan hasil dokumentasi prestasi 

belajar matematika siswa menyatakan bahwa terdapat 3 siswa (7.89%) memiliki 

nilai yang tinggi, 31 siswa (81.58%) memiliki nilai yang sedang, dan 4 siswa 

(10.53%) memiliki nilai yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa capaian 

prestasi belajar peserta didik berada pada kategori rendah, sedang dan tinggi. 3) 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya belajar dan prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam 

Al Hidayah Mangli Jember. Maka, hipotesis nol      diterima dan hipotesis 

alternatif      ditolak. diketahui bahwa nilai chi-square            sebesar 

5.550 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 4. Jika dibandingkan dengan nilai 

chi-square tabel           pada taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu sebesar 9.488 

maka                  . Selain itu, nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 

0,235 lebih besar dari 0,05.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan ialah sebuah aspek yang sangat krusial pada 

keberlangsungan hidup masyarakat karena berperan dalam membantu 

mencetak generasi penerus bangsa. Melalui pendidikan setiap individu 

mampu mempelajari berbagai hal baru dan memperluas wawasan. Pasal 31 

Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan pentingnya pendidikan bagi 

generasi muda, yang menegaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh 

pendidikan dan wajib menyelesaikan pendidikan dasar.
2
 Lebih lanjut, 

“Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional” bertujuan untuk menumbuhkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

menjaga kesehatan, memperoleh ilmu pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
3
 Pendidikan tidak hanya menumbuhkan watak 

dan kepribadian, tetapi juga memberikan kemampuan dasar yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti membaca, menulis, dan 

berhitung. 

                                                           
2
 Nadziroh, Chairiyah dan Wachid Pratomo, “Hak Warga Negara Dalam Memperoleh Pendidikan 

Dasar Di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Ke-SD-an Vol 4 No 3 (2018) 400. 
3
 Sara Indah Elisabet Tambun, Goncalws Sirait Dan Janpatar Simamora, “Analisis Undang – 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Mencakup Bab IV Pasal 5 

Mengenal Hak Dan Kewajiban Warga Negara, Orang Tua Dan Pemerintah”, Visi Ilmu Sosial dan 

Humaniora Vol 01 No 01 (2020) 83. 
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Pendidikan juga mempunyai peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan mampu 

bersaing. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, berkreasi, serta 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. Dalam era globalisasi 

yang semakin kompleks, pendidikan menjadi salah satu fondasi utama 

untuk membentuk generasi yang siap menghadapi berbagai tantangan. 

Namun demikian, keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada 

kurikulum atau sarana yang tersedia, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti gaya belajar siswa, yang berperan besar dalam 

menentukan prestasi belajar mereka. Di antara berbagai mata pelajaran 

yang diajarkan, matematika menjadi salah satu yang memiliki peran 

strategis dalam pendidikan. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Penguasaan matematika tidak hanya 

penting dalam dunia akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Kenyataannya, banyak siswa yang kesulitan memahami pelajaran 

matematika, terutama di jenjang MTs atau SMP. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesulitan tersebut adalah gaya belajar siswa yang 

merupakan faktor eksternal dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar 



3 
 

 
 

matematika yang rendah sering kali menjadi masalah yang dihadapi oleh 

banyak siswa.
4
 

Prestasi belajar adalah suatu indikator dasar yang diterapkan dalam 

mengevaluasi sejauh mana seorang siswa berhasil dalam proses 

pendidikannya. Secara sederhana, prestasi belajar mencerminkan 

pencapaian akademik siswa, yang biasanya diukur dengan nilai atau hasil 

ujian di berbagai mata pelajaran. Prestasi belajar bukan hanya soal angka 

atau nilai yang diperoleh, tetapi juga menunjukkan seberapa efektif siswa 

memahami materi, menguasai keterampilan yang diajarkan, dan mampu 

menerapkan pengetahuan dalam konteks yang lebih luas.
5
 Menurut 

Winkel, prestasi belajar ialah suatu pencapaian yang diperoleh oleh 

seorang atas upaya yang telah dilangsungkan.
6 

Pentingnya prestasi belajar 

tidak hanya dilihat dari hasil ujian semata, tetapi juga sebagai gambaran 

kemampuan siswa dalam beradaptasi dan berkembang secara akademis. 

Prestasi belajar yang baik dapat meningkatkan motivasi siswa supaya 

senantiasa belajar dan mencapai tujuan pendidikan yang semakin besar. 

Sebaliknya, kinerja yang kurang optimal dapat mengindikasikan adanya 

hambatan atau tantangan yang memerlukan penyelesaian, meliputi 

metodologi pembelajaran, faktor kelembagaan, pengaruh lingkungan 

                                                           
4
 Asti Noor Hanik, “Faktor – Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Pengolahan Makanan Kontinental 

Siswa Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Wonosari”, (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta,  2015) 
5
 Ahmad Syafii, Tri Marfiyanto, Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa 

Dalam Berbagai Aspek dan Faktor Yang Mempengaruhi”, Jurnal Komunikasi Pendidikan,Vol 2, 

No 2 (2018) 
6
 Kartika Marisda, “Prestasi Belajar Sebagai Dampak Dari Minat Baca Dan Bimbingan Belajar 

Siswa Ips”, E Journal Bsi,Vol 19 No 1 (2019). 
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masyarakat, dan kondisi kekeluargaan, termasuk pendekatan pendidikan 

orang tua, hubungan antar keluarga, status ekonomi, keterlibatan orang 

tua, dan elemen lain yang memengaruhi proses pembelajaran.
7
 Pada 

konteks pendidikan, prestasi belajar juga dianggap sebagai tolak ukur 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan untuk menyediakan pengalaman 

belajar yang berarti dan bermanfaat untuk siswanya. 

Oleh karena itu, peningkatan prestasi akademik siswa merupakan 

tujuan yang harus dicapai secara kolaboratif oleh para pendidik, orang tua, 

dan lembaga pendidikan. Prestasi belajar matematika di tingkat pendidikan 

menengah pertama (SMP) sangat penting karena matematika merupakan 

dasar bagi banyak pelajaran dan keterampilan yang lebih kompleks di 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Pada usia remaja, siswa mulai 

mengembangkan pola pikir analitis dan logis yang sangat diperlukan untuk 

memecahkan masalah, dan matematika memberikan landasan yang kuat 

untuk itu. 

Gaya belajar merujuk pada cara-cara yang berbeda yang 

diimplementasikan oleh individu untuk menyerap, memproses, dan 

mengingat informasi. Setiap siswa memiliki kecenderungan tertentu dalam 

belajar, yang pastinya akan bermacam-macam. Menurut Deporter dan 

Hernacki mengungkapkan bahwa terdapat beberapa jenis gaya belajar 

                                                           
7
 Retno Vina, Abdul Rahman, dan Yuhastina, “Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Dukuh 

Nglawu Kabupaten Sukoharjo Pada Pembelajaran Terbatas Dimasa Pandemi Ditinjau Dari 

Perhatian Orang Tua Dan Kemandirian Belajar”, Jurnal Pendidikan Dan Keislaman, Vol V No 2 

(2022) 181. 
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utama, yakni gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
8
 Setiap siswa 

sebenarnya memiliki ketiga gaya belajar, tetapi biasanya mereka lebih 

condong pada satu gaya belajar. Adanya gaya belajar yang dominan dan 

beragam memberikan manfaat bagi siswa dalam memahami materi, 

memproses informasi dan berkomunikasi. Tingkat kemampuan siswa 

dalam memahami dan menyerap informasi tidaklah sama. Selain memiliki 

kecepatan belajar yang berbeda, cara memproses informasi juga 

bervariasi. Oleh karena itu siswa seringkali perlu menggunakan 

pendekatan yang khusus dalam memahami informasi yang serupa.
9
 

Merujuk pada penjabaran dari Nasution mengungkapkan bahwa 

gaya belajar siswa bisa mempengaruhi cara mereka untuk memahami topik 

pada matematika.
10

 Siswa yang belajar melalui langkah yang relevan 

terhadap gaya belajar mereka akan lebih mudah menyerap informasi dan 

menyelesaikan tugas-tugas matematika. Di sisi lain, siswa yang tidak 

menerima pengajaran sesuai dengan gaya belajar mereka dapat menjumpai 

permasalahan untuk memahami materi yang bisa memengaruhi prestasi 

belajar mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya identifikasi gaya belajar 

siswa dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat. 

Menurut Hidayati menjabarkan bahwa gaya belajar siswa yang 

relevan terhadap metode pengajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

                                                           
8
 Inayah Nur A, Qonita Nur R, Fatnatin, Poppy Rahmatika, “Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar 

Siswa SMAN 1 Kediri Dalam Proses Pembelajaran”, Sinkesjar, Vol 1, No 1 (2021)381. 
9
 Ibid, 381  

10
 Mariska Kristianingrum, Moh. Miftachul Choiri, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Kecerdasan 

Intelektual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Qur’an Hadist”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol 3 No 2 (2024) 
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efektivitas belajar. Penyesuaian metode pembelajaran dengan gaya belajar 

siswa terbukti bisa membantu siswa untuk memahami materi lebih baik 

dan mengurangi rasa kebosanan yang sering muncul selama proses 

pembelajaran matematika. Maka, merupakan hal krusial untuk para guru 

dalam mengenali dan memahami gaya belajar masing-masing siswa dalam 

menyusun pembelajaran yang lebih efektif.
11

  

Fenomena yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini ialah 

rendahnya prestasi belajar matematika siswa di tingkat SMP. Melalui hasil 

wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Al Hidayah Mangli Jember, narasumber 

menyampaikan bahwa gaya belajar siswa masih menjadi faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar matematika. Hal ini terlihat dari hasil 

evaluasi belajar, dimana sebagian besar siswa memperoleh nilai dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu, sejumlah siswa kerap 

terlambat dalam menyelesaikan tugas matematika dan menunjukkan 

rendahnya keinginan untuk mendalami materi yang lebih kompleks. Salah 

satu penyebab utama yang diduga memengaruhi rendahnya prestasi belajar 

matematika ialah perbedaan gaya belajar diduga memiliki pengaruh. 

Sebagian siswa belum memahami gaya belajar yang paling sesuai untuk 

mereka, seperti beberapa siswa dengan gaya belajar visual merasa 

kesulitan jika materi disampaikan secara lisan tanpa media pendukung 

seperti diagram atau grafik sementara siswa dengan gaya belajar kinestetik 

                                                           
11

 Mariska Kristianingrum, Moh. Miftachul Choiri, “Pengaruh Gaya Belajar Dan Kecerdasan 

Intelektual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Mata Pelajaran Qur’an Hadist”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol 3 No 2 (2024) 
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sering kurang fokus saat proses pembelajaran berlangsung secara klasikal. 

Gaya belajar yang tidak sesuai ini menyebabkan banyak siswa tidak dapat 

mencapai prestasi belajar yang didinginkan. Menurut Porter dan Hernacki 

menunjukkan bahwa pengajaran yang tidak mempertimbangkan perbedaan 

individual dalam hal gaya belajar dapat menyebabkan siswa kesulitan 

dalam memahami materi matematika.
12

 Fenomena ini menjadi perhatian 

yang sangat penting karena matematika ialah salah satu mata pelajaran 

dasar yang berkontribusi besar terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir logis dan analitis siswa.  

Merujuk pada studi yang dilangsungkan oleh Adelia Salsabila, 

Christian Wiradendi Wolor dan Marsofiyati, yaitu “Pengaruh Gaya Belajar 

Dan Cara Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”, gaya belajar 

berdampak positif dan signifikan pada hasil belajar, siswa yang 

menggunakan gaya belajar yang tepat bisa kian optimal hasil belajar yang 

didapatkannya.
13

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Eka Darma Putra 

Telaumbanua dan Agnes Renostini Harefa yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”, gaya belajar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI-MIPA 1, dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang beragam dan disesuaikan 

                                                           
12

 Annisa Nurinzani Islamiyah, Nuraisyiah, Hariany Idris, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa Kelas Sepuluh Program Keahlian Akuntansi di Sekolah Menengah 

Kejuruan”, Journal Of Edication, Vol 3 No 3 (2023) 
13

 Adelia Salsabila, Christian Wiradendi Wolor, Marsofiyati, “Pengaruh Gaya Belajar dan Cara 

Mengajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia,Vol 2 No 1 (2023) 
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dengan gaya belajar individu dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa.
14

 

Berbeda dari penelitian – penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki keunikan karena peneliti belum menemukan kajian yang secara 

spesifik membahas pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 

matematika siswa SMP. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan pemahaman lebih 

mendalam mengenai bagaimana variabel tersebut berkontribusi terhadap 

pencapaian prestasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 

matematika yang sering dianggap menantang oleh siswa di jenjang SMP. 

Merujuk pada penjabaran yang ada, Penelitian ini bertujuan dalam 

mengevaluasi sejauh mana gaya belajar mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Dengan memahami hubungan ini , dapat dikembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa, sehingga dapat meningkatkan belajar yang optimal. peneliti 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang sudah dijabarkan tersebut, rumusan 

masalah yang bisa diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gaya belajar siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

Jember? 

                                                           
14

 Eka Darma Putra Telaumbanua dan Agnes Renostini Harefa, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Siswa”, Journal of Education Research, Vol 5 No 1 (2024 ) 
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2. Bagaimana prestasi belajar siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

Jember? 

3. Bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika 

siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang di harapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui gaya belajar matematika siswa di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 

matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berpotensi memberikan pemahaman baru 

atau referensi mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar matematika, khususnya terkait dengan gaya belajar. 

2. Manfaat Praktis 

Pada konteks praktis, yang ingin dicapai pada penelitian ini yakni 

seperti berikut : 
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a. Bagi siswa 

Temuan penelitian ini diproyeksikan bisa mempermudah siswa 

memahami faktor yang bisa mempengaruhi prestasi belajar 

matematika, sehingga dapat mendorong pengembangan strategi 

belajar yang lebih efektif sesuai dengan gaya belajar masing – 

masing siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mereka. 

b. Bagi guru 

Temuan penelitian ini diproyeksikan bisa memberikan informasi 

berharga bagi para pendidik dalam merancang atau 

mengoptimalkan metode pembelajaran matematika yang lebih 

efektif dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa relevan 

terhadap karakteristik siswa. 

c. Bagi peneliti lain 

Temuan penelitian ini diproyeksikan bisa menjadi acuan atau 

referensi yang bermanfaat dalam pengembangan studi selanjutnya. 

Temuan-temuan yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru yang dapat memperdalam pemahaman dalam bidang 

ini dan mendorong penelitian lebih lanjut dengan pendekatan atau 

perspektif yang lebih beragam. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat membuka peluang untuk eksplorasi topik yang lebih luas dan 

menyumbang pada kemajuan ilmu pengetahuan di masa depan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilangsungkan di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

Jember yang berlokasi di Jalan Udang Windu krajan. Berdasarkan hasil 

observasi awal, peneliti menemukan banyak siswa yang mempunyai gaya 

belajar yang berbeda - beda. Perbedaan tersebut dikhawatirkan dapat 

mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa, mengingat setiap siswa 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

masing – masing siswa. Oleh karena itu, Peneliti merasa penting untuk 

mengkaji lebih mendalam hubungan antara gaya belajar dengan prestasi 

belajar matematika, khususnya di lingkungan sekolah SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember. Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk 

melibatkan seluruh siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli, hal ini berdasarkan 

pada jumlah siswa yang relatif kecil yaiu hanya ada 38 siswa. Dengan 

melibatkan semua siswa, hasil penelitian ini dapat mencerminkan kondisi 

sebenarnya tanpa adanya kesalahan yang mungkin terjadi jika hanya 

sebagian siswa yang diteliti. 

Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang saling 

berkaitan, yakni variabel bebas (independent variable) yang diberi simbol 

X dan variabel terikat  (dependent variable) yang diberi simbol Y. 

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi gaya belajar (X) dan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika (Y). Dari 

variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini diperoleh 

indikator variabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 Indikator Variabel 

No Variabel Jenis Indikator 

1 Gaya belajar 

(X) 

a. Gaya belajar 

visual. 

Lebih suka melihat gambar, 

diagram, warna 

Lebih mudah mengingat hal yang 

dilihat 

Senang membaca atau menonton 

b. Gaya belajar 

auditorial 

Lebih suka lewat mendengarkan 

Senang diskusi belajar lewat audio 

Lebih mudah mengingat informasi 

yang didengar 

c. Gaya belajar 

kinestetik 

Belajar sambil bergerak atau 

praktik langsung 

Sulit duduk diam dalam waktu 

lama 

Lebih suka eksperimen atau 

aktivitas fisik 

2 Prestasi belajar 

matematika 

(Y) 

a. Kognitif 

 

Berkaitan dengan pengetahuan dan 

kemampuan berpikir 

b. Afektif Berkaitan dengan sikap, nilai dan 

emosi 

c. Psikomotorik Berkaitan dengan keterampilan 

fisik atau motorik 

 

F. Definisi Operasional 

Supaya penelitian ini relevan terhadap tujuan yang sudah ditentukan 

oleh peneliti, diperlukan penjelasan yang lebih rinci mengenai definisi 

operasional, yang akan memberikan pemahaman yang jelas terkait konsep-

konsep yang diterapkan pada penelitian. Definisi operasional ini bertujuan 

untuk memberikan batasan yang tegas terhadap variabel yang diteliti, 
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sehingga setiap aspek yang dikaji dapat diukur dengan cara yang konsisten 

dan objektif. Beberapa definisi operasional yang dibutuhkan pada 

penelitian ini yakni seperti berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan dampak, akibat atau konsekuensi dari suatu 

tindakan, peristiwa atau faktor terhadap sesuatu yang lain. Pengaruh 

bisa berupa perubahan, modifikasi atau pergeseran pada suatu yang 

dipengaruhi. Pengaruh bisa positif, negatif atau netral dan 

intensitasnya bisa bervariasi. 

2. Gaya Belajar 

Cara atau preferensi siswa dalam memproses informasi paling 

efektif dalam hal bagaimana mereka menerima, mengolah, mengingat, 

dan menggunakan informasi. Hal ini dapat diukur dengan kuesioner 

yang mengidentifikasi gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik. 

3. Prestasi Belajar Matematika 

Prestasi siswa dalam pembelajran matematika dapat dilihat dari 

hasil evaluasi yang dilakukan melalui berbagai bentuk penilaian yang 

mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotorik (keterampilan). 

G. Asumsi Peneliti 

Asumsi merupakan anggapan atau kepercayaan terhadap sesuatu 

yang belum tentu benar atau terbukti. Asumsi digunakan untuk 

menyederhanakan masalah atau membuat keputusan. Menurut pendapat 
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Michel Polanyi, “asumsi merupakan faktor dasar yang mungkin tersirat 

atau tidak mudah diamati dalam data ilmiah”.
15

 Berdasarkan pengertian 

asumsi tersebut, gaya belajar siswa memiliki dampak yang mendalam pada 

kinerja mereka dalam mata pelajaran matematika. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan kerangka teori, hipotesis yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1.     : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap 

prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

    : Terdapat pengaruh yang signifikan gaya belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian utama. 

1. Bagian pertama 

Bagian pertama, yang mencakup beberapa elemen penting, seperti 

halaman judul, sampul, halaman pengajuan, halaman pengesahan, serta 

halaman persetujuan bimbingan. Selain itu, terdapat juga halaman 

motto hidup, abstrak, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar lampiran.   

2. Bagian Inti   

                                                           
15

 Ahmad Irfan, “Asumsi – Asumsi Dasar Ilmu Pengetahuan Sebagai Basis Penelitian Pendidikan 
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Bab I, Pendahuluan, dalam tahap kegiatan ini terdiri dari: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi 

penelitian, hipotesis, sistematika skripsi.  

Bab II, Kajian Kepustakaan mencakup dua bagian utama: tinjauan 

penelitian sebelumnya dan kerangka teori yang menjelaskan konsep-

konsep relevan dengan judul penelitian. 

Bab III, Metode Penelitian, mencakup pembahasan mengenai 

pendekatan yang digunakan dan jenis penelitian, serta dijelaskan 

mengenai populasi dan sampel yang diteliti, teknik pengumpulan data 

dan instrumen yang dipakai, serta metode analisis data. 

Bab IV, berjudul Hasil Penelitian dan Pembahasan, berfokus pada 

penyajian hasil penelitian serta analisis lebih lanjut mengenai temuan 

yang diperoleh. 

Bab V, yang merupakan Penutup, mencakup rangkuman dan 

rekomendasi. 

3. Bagian Akhir 

Bagian Akhir dari penelitian ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi, serta daftar riwayat hidup 

penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merujuk pada studi yang sudah dilangsungkan oleh para 

ilmuwan sebelumnya. Dalam konteks ini, peneliti mengakui pentingnya 

penemuan sebelumnya dan memastikan kontribusi tersebut tidak diabaikan 

atau diremehkan. Bagian ini menguraikan beberapa penelitian sebelumnya 

yang secara langsung relevan dengan penyelidikan peneliti yang sedang 

berlangsung, yang menyediakan landasan yang komprehensif untuk 

analisis saat ini. 

1. Penelitian skripsi Yayan Aliansyah tahun 2024 yang berjudul 

“Pengaruh Kemandirian Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Di Kabupaten 

Enrekang”. Tujuan untuk mengetahui kemandirian dan gaya belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Anggeraja Di Kabupaten Enrekang. Penelitian ini 

menggunakan ex post facto yaitu untuk meneliti suatu peristiwa yang 

telah terjadi atau meneliti hubungan sebab akibat yang tidak 

dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh peneliti. Populasi terdiri dari 

siswa dari kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja, dan pemilihan sampel 

mencakup siswa dari kelas VIII 1 29 siswa, VIII 3 28 siswa, dan VIII 6 

19 siswa. Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel secara 

cluster random sampling. Desain penelitian ini menggunakan 
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paradigma ganda. Teknik pengumpulan data yang umum digunakan, 

seperti kuesioner dan dokumentasi. Temuan penelitian menjelaskan 

terdapat pengaruh positif antara kemandirian dan gaya belajar terhadap 

prestasi belajar matematika siswa sebesar 13% dari variasi prestasi 

belajar yang ditentukan oleh kemandirian belajar dan gaya belajar.
16

 

2. Penelitian Skripsi Ija Malina Tahun 2023 yang berjudul “Analisis 

Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Muatan Ipa Kelas IV SDN 14 Mataram Tahun Ajaran 

2022/2023”. Tujuannya guna untuk mengetahui dampak gaya belajar 

(visual, auditorial, kinestetik) siswa terhadap hasil belajar muatan ipa 

pada materi alat indera manusia kelas IV di SDN 14 Mataram. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis atau membahas data dari hasil 

penelitian yang bertujuan gaya belajar dan dampak gaya belajar. 

Subjek yang dijadikan sebagai populasi penelitiannya yaitu siswa 

kelas IV di SDN Mataram. Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian tersebut merupakan angket tertutup, metode wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 

deskriptif. Temuan penelitian menjelaskan berdasarkan angket tipe 

gaya belajar siswa kelas IV merupakan gaya belajar visual kinestetik. 

Sedangkan berdasarkan hasil belajar muatan Ipa yang paling dominan 
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 Yayan Aliansyah, “Pengaruh Kemandirian Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Di Kabupaten Enrekang”, (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2024). 
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adalah gaya belajar visual dengan presentasi 57,2%.
17

 

3. Penelitian Skripsi Fitriah Tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Belajar dan Kreativitas Guru terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

IPS di MA DDI Lombo’na Majene”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh gaya belajar siswa dan kreativitas 

mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 

sosial di Madrasah Aliyah DDI Lombo’na. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diteliti terdiri dari 

semua siswa Kelas XI dan XII yang terdaftar di MA DDI Lombo’na 

Majene. Simple random sampling digunakan sebagai teknik 

pengambilan sampel. Hasil penelitian menjelaskan gaya belajar siswa 

dan prestasi belajar siswa terdapat pengaruh yang signifikan yang 

dimana T hitung = 2,704 dan T tabel = 2.011.
18

 

4. Penelitian Skripsi Mita Dwi Putri R Tahun 2019 yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 

pada Mata Pelajaran SKI di MTs Sunan Giri Kabupaten Kediri Tahun 

Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori Ibnu 

R. Khoeron, dkk yang mengatakan bahwa gaya belajar sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi tinggi terhadap pencapaian prestasi 

belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan penelitian 

korelasional. Populsi yang diteliti terdiri dari siswa kelas VIII MTs 
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 Ija Malina, Analisis Gaya Belajar (Visual, Auditorial, Kinestetik) Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Muatan Ipa Kelas IV SDN 14 Mataram Tahun Ajaran 2022/2023, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Mataram, 2023). 
18

 Fitriah, “Pengaruh Gaya Belajar dan Kreativitas Guru Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

IPS di MA DDI Lombo’na Majene”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022). 
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Sunan Giri yang berjumlah 59 siswa. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian tersebut menggunakan sampel populasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tersebut 

menggunakan angket atau kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya belajar tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi belajar. Gaya belajar hanya memberikan kontribusi 

terhadap prestasi belajar siswa sebesar 3,4%.
19

 

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Pengaruh 

Kemandirian Dan 

Gaya Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 

Anggeraja Di 

Kabupaten 

Enrekang 

1. Jenis 

penelitian: 
Pedekatan 

kuantitatif 

2. Variabel 

terikat: Prestasi 

belajar 

Variabel bebas: 
Gaya Belajar 

 

1. Penelitian terdahulu 

membahas Kemandirian Dan 

Gaya Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar, penelitian ini 

membahas gaya belajar 

terhadap prestasi belajar 

2. Penelitian terdahulu teknik 

yang digunakan dalam 

pengambilan sampel yaitu 

cluster random sampling, 

penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh 

2 Analisis Gaya 

Belajar (Visual, 

Auditorial, 

Kinestetik) Siswa 

Terhadap Hasil 

Belajar Muatan 

IPA Kelas IV 

SDN 14 Mataram 

1. Variabel bebas: 
Gaya belajar 

 

1. Penelitian terdahulu 

membahas gaya belajar siswa 

terhadap hasil belajar, 

penelitian ini membahas gaya 

belajar terhadap prestasi 

belajar siswa 

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan sampel siswa 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

Tahun Ajaran 

2022/2023 

kelas IV sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 

sampel siswa kelas VII, VIII 

dan IX 

3. Jenis penelitian terdahulu 

menggunakan deskriptif 

kualitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

3 Pengaruh Gaya 

Belajar dan 

Kreativitas Guru 

terhadap Prestasi 

Belajar Mata 

Pelajaran IPS di 

MA DDI 

Lombo’na 

Majene 

1. Variabel bebas: 
gaya belajar 

 

1 Penelitian terdahulu 

menggunakan dua variabel 

bebas yaitu gaya belajar dan 

kreativitas guru. penelitian ini 

menggunakan satu variabel 

bebas yaitu gaya belajar. 

2 Jenis penelitian terdahulu 

menggunakan deskriptif 

kualitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

4 Pengaruh Gaya 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas VIII 

pada Mata 

Pelajaran SKI di 

MTs Sunan Giri 

Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 

2018/2019 

1. Variabel 

bebas: gaya 

belajar 

Variabel 

Terikat: 
Prestasi Belajar 

2. Jenis 

penelitian: 

Pendekatan 

kuantitatif 

3. Teknik 

pengumpulan 

data: 
angket dan 

dokumentasi 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan sampel peserta 

didik kelas VIII sedangkan 

pada penelitian ini 

menggunakan sampel siswa 

kelas VII, VIII, dan IX 
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B. Kajian Teori 

1. Gaya Belajar 

a. Pengertian gaya belajar dan macam – macam gaya belajar 

Setiap siswa memiliki gaya belajar khas yang membentuk 

cara mereka memproses dan memahami konten instruksional di 

kelas. Pendidik harus mengidentifikasi dan beradaptasi dengan 

beragam gaya belajar siswa mereka untuk mengembangkan 

strategi pengajaran yang efektif yang memastikan hasil 

pendidikan yang optimal. Nasution mendefinisikan “gaya belajar 

sebagai metode kebiasaan yang digunakan oleh pelajar untuk 

menerima, memproses, dan menyimpan informasi”.
20

 Suparlan 

menggambarkan “gaya belajar sebagai pendekatan atau teknik 

khusus yang digunakan setiap individu untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan”.
21

 Kolb mendefinisikan “gaya 

belajar sebagai metode yang digunakan individu untuk menyerap 

dan memproses informasi”. Gaya belajar memainkan peran 

penting dalam pembelajaran aktif, memungkinkan siswa untuk 

berkonsentrasi dan memahami materi yang menantang secara 

efektif.
22

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memberikan 

beberapa definisi untuk gaya, termasuk “postur tubuh, irama, 
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 Nora Nasution, “Hakikat Gaya Belajar Audiotori Dalam Pandangan Filsafat”, Jurnal : At – 
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21
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Belajar Siswa Kelas X SMK Piri 1 Yogyakarta”, (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta 2014) 11 
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di SMA Negeri 1 Kalasan”, jurnal pendidikan Ekonomi dan Akutansi Vol 15 no 1 (2021) 23 
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metode tertentu, dan sifat perilaku dan belajar sebagai upaya 

untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan, perubahan 

perilaku yang dipicu oleh pengalaman, dan teknik pengajaran 

yang memanfaatkan berbagai media”.
23

 

Jadi gaya belajar merupakan cara atau pereferensi siswa 

dalam memproses informasi paling efektif dalam hal bagaimana 

mereka menerima, mengolah, mengingat dan menggunakan 

informasi. Menurut Porter & Hernacki gaya belajar siswa dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori utama yaitu :
24

 

1) Gaya belajar Visual 

Siswa dengan gaya belajar visual memproses informasi lebih 

efektif melalui gambar, diagram, dan grafik. Mereka juga 

mengandalkan isyarat non-verbal dari instruktur, seperti 

gerakan, untuk memahami pelajaran secara komprehensif.. 

Selama proses pembelajaran ini siswa dengan gaya ini sering 

membuat catatan kecil tentang materi yang sudah dipelajari. 

Mereka menerima informasi melalui media non verbal seperti 

video atau alat bantu visual lainnya. Selain itu, mereka juga 

memperhatikan ekspresi wajah dan gerakan tubuh guru 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
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24

 Anisa Kurnia, “Pengaruh Gaya Belajar (Visual, Auditori Dan Kinestetik) Terhadap Kemandirian 

Belajar Pada Siswa Kelas Tinggi SDN Pekayon 10 Pagi”, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 2022) 
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2) Gaya belajar auditori 

Menurut Ula, Gaya pembelajaran auditori terutama 

mengandalkan indera pendengaran untuk menyerap dan 

memproses informasi secara efektif.
25

 Siswa yang 

menunjukkan gaya belajar auditori cenderung memahami 

pengetahuan dengan mendengarkan secara aktif dan 

menafsirkannya melalui variasi nada dan pola suara, intonasi 

serta kecepatan berbicara atau lebih mudah belajar melalui 

suara dan percakapan. Mereka cenderung belajar dengan 

membaca keras dan sering mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi yang hanya disajikan secara tertulis. 

Siswa ini lebih mudah menangkap materi secara verbal, baik 

melalui penjelasan guru maupun dengan mendengar diri 

mereka sendiri saat membaca dengan suara lantang. 

3) Gaya belajar kinestetik 

Siswa dengan gaya belajar kinetetik cenderung memahami 

materi dengan lebih baik melalui aktivitas langsung dan 

interaksi fisik. Mereka lebih menikmati pembelajaran yang 

melibatkan gerakan, praktik langsung, atau simulasi. Namun, 

siswa dengan gaya ini sering mengalami tantangan dalam 

mempertahankan fokus dan konsistensi terhadap tujuan 
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tertentu. Mereka menyerap infoemasi lebih efektif saat terlibat 

dalam kegiatan seperti praktik atau demonstrasi. 

b. Faktor – faktor gaya belajar 

Menurut Lou Russel mengemukakan ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi gaya belajar siswa diantaranya :
26

 

1) Faktor internal 

a) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmani terdiri dari dua aspek, yaitu 

kesehatan dan kondisi tubuh. Kesehatan seseorang 

memiliki pengaruh besar terhadap aktivitas belajar. 

Masalah yang berhubungan dengan kesehatan dapat 

menghambat proses pembelajaran dengan menyebabkan 

kelelahan, mengurangi motivasi, dan menyebabkan 

gejala seperti sering pusing atau cenderung merasa 

mengantuk. Hal ini juga bisa terjadi jika tubuhnya 

lemah, kekurangan darah, atau terdapat gangguan pada 

indera dan bagian tubuh lainnya. Sementara itu, cacat 

tubuh merujuk pada kondisi fisik yang kurang 

sempurna, seperti kebutaan, gangguan pendengaran, 

patah tulang, atau kelumpuhan. Keberadaan cacat 

tubuh tersebut juga bisa mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam belajar. 
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b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis disini yang berkaitan dengan 

aspek –aspek seperti kecerdasan, fokus, minat, bakat 

dorongan untuk belajar serta kesiapan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

c) Faktor kelelahan 

Faktor Kelelahan manusia, meskipun sulit 

diidentifikasi secara akurat, secara umum dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis utama: kelelahan fisik, 

yang bermanifestasi sebagai daya tahan fisik yang 

berkurang, dan kelelahan mental, yang memengaruhi 

fungsi kognitif. Sedangkan kelelahan mental dapat 

dikenali melalui berkurangnya minat untuk belajar, rasa 

lesu, dan kebosanan yang muncul, yang akhirnya 

menyebabkan hilangnya dorongan untuk mencapai 

tujuan. Faktor-faktor yang menyebabkan kelelahan 

sangat bervariasi di antara individu, yang menyoroti 

perlunya mengadopsi berbagai strategi atau pendekatan 

pembelajaran yang dipersonalisasi untuk mengatasi 

tantangan ini secara efektif. 
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2) Faktor eksternal 

a) Faktor keluarga 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluarga 

yang memengaruhi metode pembelajaran meliputi sikap 

orang tua, kualitas interaksi keluarga, lingkungan rumah 

secara keseluruhan, dan stabilitas keuangan rumah tangga. 

b) Faktor sekolah 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan sekolah 

berperan dalam membentuk gaya belajar siswa, seperti 

metodologi pengajaran, desain kurikulum, hubungan 

antara guru dan siswa, interaksi antarteman, kebijakan 

institusi, sumber belajar, kondisi kelas, lokasi geografis 

sekolah, dan faktor kontekstual lainnya. 

c) Faktor masyarakat 

Faktor Masyarakat juga dipengaruhi oleh 

karakteristik yang berhubungan dengan guru, termasuk 

kepribadian instruktur, kemampuan untuk menginspirasi 

siswa, dan kualitas hubungan guru-siswa. 

2. Prestasi belajar matematika 

a. Pengertian prestasi belajar matematika 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu 

"prestasi" dan "belajar", yang memiliki makna berbeda namun 

saling berkaitan. Sebuah prestasi tidak akan tercapai jika kita 
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tidak melaksanakan kegiatan dengan sepenuh hati. Prestasi 

diperoleh melalui usaha yang keras, mengatasi berbagai 

hambatan, dengan disertai ketekunan dan sikap optimis.
27

 

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses aktivitas fisik dan 

mental seseorang yang mencerminkan perubahan perilaku sebagai 

akibat dari pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh. Prestasi 

ini tampak dalam kemampuan individu berinteraksi dengan 

lingkungannya, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta tercermin dalam hasil akhir seperti nilai 

rapor.
28

 

Gaya belajar yang disukai siswa juga dibentuk oleh pengaruh 

budaya, yang meliputi kegiatan masyarakat, paparan media 

massa, persahabatan, dan norma-norma masyarakat yang berlaku. 

Menurut Muhibbin Syah, “kemajuan akademis siswa dapat 

dievaluasi melalui penilaian atau ujian yang mengukur 

keselarasan antara hasil yang diharapkan dan hasil aktual”. Hasil 

evaluasi tersebut menjadi dasar untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dan mencapai tujuan yang diinginkan secara lebih 

efektif.
29
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Menurut Muhibbin Syah, prestasi dalam ranah afektif 

mencakup kemampuan individu dalam merespons secara 

emosional dan sikap terhadap suatu hal. Hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan peserta didik dalam menerima atau menolak suatu 

pernyataan, memberikan apresiasi terhadap nilai-nilai tertentu, 

hingga menginternalisasi dan menghayati nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, seorang siswa mampu 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan yang bernilai 

positif sebagai bentuk partisipasi dan penghargaan terhadap norma 

yang berlaku.
30

 

Keberhasilan pendidikan seseorang dapat dilihat melalui 

proses kegiatan belajar, yang mana hasil dari prestasi belajar 

menjadi indikator untuk mengukur tingkat keberhasilannya.
31

 

Hartanto menegaskan “Keberhasilan akademis dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan belajar, yang 

memegang peranan penting”. Fasilitas tersebut memiliki dampak 

terhadap proses belajar di sekolah, seiring dengan tersedianya 

perangkat pembelajaran. Tingkat motivasi siswa memiliki 

dampak langsung pada keberhasilan mereka di semua tahap 

proses pembelajaran, dari keterlibatan awal hingga penguasaan.
32
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Keberhasilan akademis matematika mengacu pada pencapaian 

siswa dalam matematika, yang biasanya dinilai melalui nilai atau 

ujian yang diberikan oleh guru. Faktor eksternal, seperti tingkat 

motivasi siswa, sikap terhadap materi pelajaran, dan strategi 

pengajaran yang digunakan oleh instruktur, bersama dengan 

kemampuan kognitif, secara kolektif memengaruhi pencapaian 

matematika mereka. 

Prestasi belajar siswa dalam pembelajran matematika dapat 

dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan melalui berbagai bentuk 

penilaian yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b. Indikator prestasi belajar 

Untuk mengevaluasi dan mengumpulkan data mengenai hasil 

belajar siswa, penting untuk mengidentifikasi indikator utama 

yang terkait dengan jenis pencapaian akademis tertentu yang 

sedang diperiksa. Indikator prestasi akademik mencakup berbagai 

hasil yang dapat diukur:
33

 

Tabel 2. 2 Indikator Prestasi Belajar 

No Prestasi Belajar Kategori 

1 Ranah cipta 

(kognitif) 

a. Pengamatan 

b. Ingatan 

c. Pemahaman 

d. Aplikasi 

e. Analisis 

f. Sintesis 

2 Ranah rasa a. Penerimaan 
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No Prestasi Belajar Kategori 

(afektif) b. Sambutan 

c. Apresiasi 

d. Internalisasi 

e. Karakterisasi 

3 Ranah karsa 

(psikomotor) 

a. Ketrampilan bergerak dan 

bertindak 

b. Ketrampilan bergerak dan 

bertindak 

 

c. Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Slameto dan Suryabrata mengemukakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

diantaranya :
34

 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi Fisiologis Secara Umum 

b) Kondisi Psikologis 

c) Kondisi Panca Indera 

d) Kecerdasan 

e) Bakat 

f) Motivasi 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Lingkungan 

b) Faktor Instrumental 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif serta dikategorikan sebagai 

penelitian asosiatif kausal, yang dimaksudkan dalam mengeksplorasi 

hubungan sebab akibat diantara variabel. Secara khusus, penelitian ini 

meneliti bagaimana variabel independen (bebas) memengaruhi variabel 

dependen (terikat).
35

 Penelitian ini juga menggunakan metodologi 

korelasional, yang melibatkan analisis dan interpretasi hubungan antara 

variabel yang ada tanpa memerlukan manipulasi atau intervensi langsung 

dari peneliti. Pendekatan korelasional yang diadopsi dalam penelitian ini 

dirancang untuk menguji dampak gaya belajar terhadap kinerja 

matematika siswa. Penelitian ini disusun untuk mengeksplorasi 

interkoneksi diantara variabel independen dan variabel dependen seperti 

digambarkan pada kerangka penelitian:  

 

 

 

Gambar  3.1 

Desain hubungan antar variabel 

Keterangan: 

X  = Gaya Belajar 

Y  = Prestasi Belajar 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai “wilayah umum yang 

terdiri dari individu atau objek yang memiliki karakteristik dan sifat 

tertentu”. Atribut ini dipilih peneliti sebagai dasar guna melakukan 

analisis dan merumuskan kesimpulan.
36

 Menurut Suharsimi 

Arikunto, “populasi mengacu pada seluruh objek penelitian atau 

seluruh kelompok yang menjadi subjek dalam suatu penelitian”. 

Dalam penelitian ini, populasi mencakup semua siswa yang terdaftar 

di SMP Islam Al Hidayah yang berjumlah 38 siswa diantaranya yaitu 

6 siswa kelas VII, 14 siswa kelas VIII dan 18 siswa kelas IX.  

Tabel 3. 1 Daftar Kelas 

Kelas Banyak siswa 

VII 6 

VIII 13 

IX 19 

Jumlah 38 

 

2. Sampel 

Sampel digambarkan sebagai bagian yang lebih kecil dan 

representatif dari populasi yang lebih besar  untuk dijadikan objek 

penelitian, dengan tujuan agar hasil yang diperoleh dapat 
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mencerminkan keadaan populasi secara keseluruhan.
37

 Penelitian ini 

menerapkan teknik pengambilan sampel jenuh. Menurut Sugiyono, 

“metode ini mencakup penyertaan setiap anggota populasi yang 

dapat diakses dalam sampel untuk memastikan representasi data 

yang komprehensif”. Teknik ini digunakan ketika populasi yang ada 

relatif kecil dan peneliti ingin memastikan bahwa semua elemen 

dalam populasi terwakili dalam penelitian.
38

 Penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh karena peneliti telah menentukan 

dan mengetahui karakter dari populasinya. Peneliti memilih teknik 

tersebut karena populasinya terbatas dan agar bisa mendapatkan data 

atau hasil penelitian yang representatif terhadap kondisi yang 

sebenarnya.  

C. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data mencakup serangkaian kegiatan 

sistematis yang ditujukan guna mengumpulkan keperluan informasi 

guna menjawab pertanyaan penelitian secara efektif. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan data primer dan data sekunder .  

a. Data primer  

Data primer ialah data yang dilakukan melalui kunjungan 

lapangan, di mana data penting diperoleh langsung dari sumber 
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asli (responden) dengan mengggunkan teknik seperti kuesioner 

atau angket: 

1) Kuesioner atau Angket 

Data dikumpulkan melalui angket, terbagi atas 

serangkaian pertanyaan tertulis dalam memperoleh informasi, 

pendapat, atau perspektif dari responden. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber yang 

sudah ada, dengan menggunakan teknik seperti dokumentasi. 

1) Dokumentasi 

Mengumpulkan data mengenai variabel yang terkait 

dengan prestasi belajar, peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik ini memungkinkan pengambilan data  

yang  valid  tanpa  perlu  melakukan  pengumpulan  data  

baru  dari responden. Data penelitian ini menggunakan nilai 

harian semester ganjil yang meliputi ranah koknitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik. 

2. Instrumen pengumpulan data 

Proses pengumpulan data mengenai gaya belajar matematika 

dilakukan melalui pemberian kuesioner atau angket kepada siswa.  

a. Kuesioner atau Angket 

Data dikumpulkan melalui angket, terbagi atas serangkaian 

pertanyaan tertulis dalam memperoleh informasi, pendapat, atau 
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perspektif dari responden. Pada penelitian ini, angket digunakan 

sebagai alat untuk menilai gaya belajar. Angket ini berjumlah 20 

butir yang diadopsi dari penelitian Aslihatul Hafilah
39

, dari 

penelitiannya menggunakan skala likert, yaitu dengan 5 jawaban 

alternatif dan jawaban yang diterapkan mencakup sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu – ragu (RR) setuju (S), dan 

sangat setuju (SS). Angket terbagi atas beberapa pernyataan yang 

terkait dengan variabel gaya belajar berdasarkan indikator 

tertentu. Responden diharuskan untuk memberikan jawaban, 

yang dapat mencakup tanggapan mendukung dan tidak 

mendukung mengenai variabel penelitian. 

Tabel 3. 2 Kisi – kisi Angket Gaya Belajar 

No Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1 Gaya Belajar Visual     

 g. Belajar dengan visual 1 - 1 

h. Rapi dan teratur 2, 17 - 2 

i. Mengerti baik bentuk, angka dan 

warna 
3, - 1 

j. Tidak terganggu dengan 

keramaian 
 4 1 

k. Sulit menerima instruksi verbal 5 - 1 

2 Gaya Belajar Auditorial    

 a. Belajar dengan cara auditorial 6 - 1 
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No Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

b. Mudah terganggu dengan 

keramaian 
7, 18 - 2 

c. Baik dalam aktivitas lisan 8 - 1 

d. Lemah dalam aktivitas visual 9, 19 - 2 

e. Memiliki kepekaan terhadap 

musik 
10 - 1 

3.   Gaya Belajar Kinestetik    

 a. Belajar dengan aktivitas fisik 11,12 - 2 

b. Berorientasi pada fisik dan 

banyak gerak 
13 - 1 

c. Kurang rapi dan tidak teratur 14 - 1 

d. Peka terhadap ekspresi dan 

bahasa tubuh 
15 - 1 

e. Lemah dalam aktivitas verbal 16, 20 - 2 

Jumlah  20 

Sumber : Aslihatul Hafilah
40

 

Tabel 3. 3 Alternatif Skor Angket 

Interprestasi 

Skor untuk 

pernyataan 

positif 

Skor untuk 

pernyataan 

Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu – ragu 3 3 

Tidak setuju 2 4 

Sangat tidak setuju 1 5 

Sumber : Sugiyono
41
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Kuesioner yang digunakan oleh peneliti dirancang agar lugas 

dan mengukur secara tepat apa yang ingin dinilai.  

Penelitian ini menerapkan statistik deskriptif, yang meliputi 

interval kelas, distribusi frekuensi, dan metrik lainnya. Temuan 

mempunyai kategori 5 tingkat: “sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah”. 

Kriteria penentuan skor untuk setiap variabel tersebut 

ditetapkan sebagai berikut : 

1) Angket gaya belajar. Jumlah item    item pernyataan dengan 

6 pernyataan visual, 7 pernyataan auditorial dan 7 pernyataan 

kinestetik. Karena jumlah item setiap gaya belajar tidak 

seimbang maka diperlukan penyesuaian dalam perhitungan 

skor agar penilaian lebih adil. Agar setiap gaya dapat 

dibandingkan secara adil, maka digunakan rata – rata skor per 

item untuk masing – masing gaya. 

Tabel 3. 4 Hasil Skor Angket 

No Nama 

Total Jawaban Angket 

Gaya Belajar 

Hasil Bagi Rata-rata 

Gaya Belajar 

V A K V A K 

1 Resp 1 20 24 21 3.3 3.4 3.0 

2 Resp 2 15 24 29 2.5 3.4 4.1 

3 Resp 3 17 23 25 2.8 3.3 3.6 

4 Resp 4 17 26 23 2.8 3.7 3.3 

5 Resp 5 16 20 19 2.7 2.9 2.7 

6 Resp 6 19 21 20 3.2 3.0 2.9 

7 Resp 7 16 23 22 2.7 3.3 3.1 

8 Resp 8 20 22 21 3.3 3.1 3.0 

9 Resp 9 19 17 28 3.2 2.4 4.0 
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No Nama 

Total Jawaban Angket 

Gaya Belajar 

Hasil Bagi Rata-rata 

Gaya Belajar 

V A K V A K 

10 Resp 10 16 17 21 2.7 2.4 3.0 

11 Resp 11 17 26 25 2.8 3.7 3.6 

12 Resp 12 15 24 21 2.5 3.4 3.0 

13 Resp 13 19 23 21 3.2 3.3 3.0 

14 Resp 14 17 26 28 2.8 3.7 4.0 

15 Resp 15 14 17 29 2.3 2.4 4.1 

16 Resp 16 17 16 26 2.8 2.3 3.7 

17 Resp 17 21 23 19 3.5 3.3 2.7 

18 Resp 18 20 25 24 3.3 3.6 3.4 

19 Resp 19 14 16 24 2.3 2.3 3.4 

20 Resp 20 15 13 20 2.5 1.9 2.9 

21 Resp 21 19 22 21 3.2 3.1 3.0 

22 Resp 22 19 21 25 3.2 3.0 3.6 

23 Resp 23 22 22 25 3.7 3.1 3.6 

24 Resp 24 20 22 20 3.3 3.1 2.9 

25 Resp 25 22 22 31 3.7 3.1 4.4 

26 Resp 26 26 22 27 4.3 3.1 3.9 

27 Resp 27 23 22 24 3.8 3.1 3.4 

28 Resp 28 22 23 21 3.7 3.3 3.0 

29 Resp 29 21 22 23 3.5 3.1 3.3 

30 Resp 30 24 25 25 4.0 3.6 3.6 

31 Resp 31 22 22 24 3.7 3.1 3.4 

32 Resp 32 29 33 31 4.8 4.7 4.4 

33 Resp 33 21 23 23 3.5 3.3 3.3 

34 Resp 34 20 24 22 3.3 3.4 3.1 

35 Resp 35 24 22 25 4.0 3.1 3.6 

36 Resp 36 19 22 28 3.2 3.1 4.0 

37 Resp 37 22 24 25 3.7 3.4 3.6 

38 Resp 38 21 24 23 3.5 3.4 3.3 

 

2) Prestasi belajar matematika siswa yang diambil dari nilai 

semester ganjil yang diberikan oleh guru matematika kepada 

peneliti yang mencakup aspekkognitif, afektif, dan 



39 
 

 
 

psikomotorik. Nilai dari masing – masing aspek tersebut 

kemudian diklasifikasikan ke dalam lima kategori tingkat 

pencapaian, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. 

Karena seluruh nilai siswa berada dalam rentang 70 – 100, 

maka rentang skor pada tabel dikategorikan secara 

proporsional sesuai distribusi nilai aktual. Kategori tingkat 

pencapaian tersebut disajikan dalam tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Tingkat Pencapaian Skor Pada Variabel 

Prestasi Belajar Matematika 

No Tingkat Pencapaian Kategori 

1 93-100 Sangat Tinggi 

2 84 – 92 Tinggi 

3 75- 83 Sedang 

4 <75 Rendah 

Sumber : Yayan Aliansyah
42

 

 

a) Validitas 

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi kuesioner 

gaya belajar dari Aslihatul Hafilah
43

 peneliti 

menggunakan hasil 20 kuesioner di nyatakan valid 

sebesar 4,5. dalam penelitiannya dengan uji validitas 

angket yang dilakukan oleh para ahli. Penelitian ini 
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sebelumnya telah melalui uji validitas menggunakan 

SPSS 31.  

b) Reabilitas 

Pada penelitian ini peneliti mengadopsi angket dari 

Aslihatul Hafilah.
44

 Dari analisis Aslihtul Hafilah item 

yang diuji reabilitas yang lolos dalam uji konsistensi 

internal yaitu 20 item gaya belajar. Hasil uji reabilitas 

tersebut yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap item 

total dengan hasil analisis reabilitas sebesar 0,935. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data mengacu pada proses sistematis untuk mengatur, 

meringkas, dan menafsirkan data yang dikumpulkan untuk mengekstrak 

wawasan yang bermakna dan mengidentifikasi pola. Analisis data 

diimplementasikan dalam menjawab pertanyaan yang dirumuskan dan 

menguji hipotesis yang terkait dengan penelitian kuantitatif. Dua metode 

statistik utama digunakan: statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berfokus pada meringkas serta 

menggambarkan data yang dikumpulkan, memberikan gambaran 

yang jelas tanpa membuat generalisasi atau kesimpulan yang lebih 

luas. Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai data karakteristik 
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responden, gaya belajar siswa, serta prestasi belajar matematika 

siswa. Teknik ini dilakukan dengan cara mengelompokkan dan 

menyajikan data ke dalam bentuk tabel frekuensi, diagram, serta 

menghitung ukuran-ukuran statistik seperti rata-rata (mean), 

persentase (%), dan standar deviasi jika diperlukan. 

Data yang dianalisis secara deskriptif meliputi: 

a. Gaya Belajar Siswa 

Gaya belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Data hasil angket dianalisis untuk 

mengetahui sebaran dan dominasi masing-masing gaya 

belajar pada siswa. Persentase dari masing-masing 

kategori dihitung untuk melihat kecenderungan belajar 

yang paling menonjol di kalangan responden. 

b. Prestasi Belajar Matematika 

Data prestasi belajar matematika diambil dari nilai 

kognitif siswa yang diperoleh dari rapor semester 

terakhir. Nilai ini digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur tingkat pencapaian belajar dalam mata 

pelajaran matematika. Analisis deskriptif dilakukan 

untuk mengetahui sebaran nilai siswa, serta menghitung 

nilai rata-rata sebagai gambaran umum prestasi belajar 

matematika siswa di sekolah tersebut. 
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Hasil dari analisis statistik deskriptif ini digunakan 

sebagai dasar dalam menginterpretasikan data pada analisis 

lebih lanjut, terutama pada pengujian hubungan antar 

variabel menggunakan uji chi-kuadrat. Dengan demikian, 

statistik deskriptif berperan penting dalam memberikan 

pemahaman awal terhadap pola data yang dikumpulkan, 

sebelum dilanjutkan ke tahap analisis inferensial. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan jenis statistik yang 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data hasil penelitian 

guna menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap 

populasi yang lebih luas, berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan uji statistik chi-

kuadrat sebagai salah satu metode analisis data. Uji chi-kuadrat 

termasuk dalam kategori uji komparatif non parametrik, yang 

umumnya digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel 

atau lebih yang berskala nominal. 

Uji ini sangat tepat digunakan ketika salah satu dari 

variabel yang diteliti memiliki skala pengukuran nominal. Prinsip 

yang digunakan dalam pemilihan uji statistik ini adalah mengikuti 

skala data pada derajat yang paling rendah. Oleh karena itu, ketika 

data penelitian terdiri atas variabel dengan skala nominal, maka 
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uji chi-kuadrat menjadi metode yang paling sesuai untuk 

digunakan. 

Secara umum, uji chi-kuadrat digunakan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh atau hubungan yang signifikan antara variabel 

independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat). Dalam 

konteks ini, uji chi-kuadrat mampu menunjukkan apakah 

distribusi data empiris sesuai dengan distribusi teoritis yang 

diharapkan. Salah satu bentuk dari uji chi-kuadrat adalah uji chi-

kuadrat satu sampel atau yang sering disebut sebagai uji 

kesesuaian (goodness of fit test). Uji ini digunakan untuk melihat 

sejauh mana data yang diperoleh dari sampel penelitian selaras 

atau sesuai dengan distribusi yang sudah ditentukan sebelumnya 

secara teoritis. 

Melalui penerapan uji chi-kuadrat, peneliti dapat 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pola 

hubungan antar variabel dalam penelitian serta dapat memberikan 

dasar yang kuat dalam pengambilan kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data secara objektif. 

Rumus uji chi kuadrat adlah sebagai berikut: 

   ∑
        

  
 

Keterangan: 

   = Chi kuadrat 

   = Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
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   = Frekuensi yang diharapkan 

Untuk mempermudah melakukan chi kuadrat dalam penelitin, 

maka peneliti menggunakan bantun SPSS Statistic 31. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Islam Al Hidayah Mangli Jember yang beralamat di Jl. Udang Windu No. 

66 Mangli Jember. Jumlah Guru dan Staf yang bertugas di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli sebanyak 13 Orang dan jumlah seluruh siswa sebanyak 

38 siswa. SMP Islam Al Hidayah Mangli mempunyai beberapa ruangan 

yaitu 6 ruang kelas, 1 ruang laboratorium, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 

kepala sekolah dan 1 raung kantor guru dan TU. 

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil menggunakan teknik 

sampel jenuh dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel dan 

didapatkan 38 siswa dari kelas VII, VIII dan IX sebagai sampel. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Januari – Mei. Adapun Visi dan Misi dari SMP 

Islam Al Hidayah Mangli Jember Sebagai Berikut: 

1. Visi 

“Terwujudnya SMP Islam Al Hidayah unggul dan rujukan dalam 

pendidikan guna menghasilkan lulusan yang memiliki karakter 

keislaman, kebangsaan, kecendekiaan, berorientasi pada IMTAQ, 

IPTEK dan berprestasi bidang akademik atau non akademik”  

2. Misi   

a. Memperkuat karakter siswa 

b. Meningkatkan kualitas akademik 
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c. Mengembangkan potensi siswa 

d. Meningkatkan kualitas pendidikan 

e. Berorientasi pada IMTAQ dan IPTEK 

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

g. Menjalin kerjasama yang kuat 

h. Meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 

B. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dan penyebaran angket atau kuesioner. Instrumen angket 

yang digunakan merupakan adopsi dari penelitian sebelumnya, namun 

tetap disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks penelitian saat ini. 

Tabel 4. 1 Data Hasil Penelitian 

No Nama Gaya Belajar (X) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Kognitif 

1. Resp 1 Audio Sedang 

2. Resp 2 Kinestetik Tinggi 

3. Resp 3 Kinestetik Sedang 

4. Resp 4 Auditorial Sedang 

5. Resp 5 Auditorial Rendah 

6. Resp 6 Visual Rendah 

7. Resp 7 Auditorial Sedang 

8. Resp 8 Visual Sedang 

9. Resp 9 Kinestetik Sedang 

10. Resp 10 Kinestetik Rendah 

11. Resp 11 Auditorial Sedang 

12. Resp 12 Auditorial Sedang 

13. Resp 13 Auditorial Tinggi 

14. Resp 14 Kinestetik Sedang 

15. Resp 15 Kinestetik Sedang 
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No Nama Gaya Belajar (X) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Kognitif 

16. Resp 16 Visual Sedang 

17. Resp 17 Auditorial Tinggi 

18. Resp 18 Visual Sedang 

19. Resp 19 Kinestetik Sedang 

20. Resp 20 Visual Sedang 

21. Resp 21 Kinestetik Sedang 

22. Resp 22 Visual Sedang 

23. Resp 23 Visual Sedang 

24. Resp 24 Kinestetik Sedang 

25. Resp 25 Auditorial Sedang 

26. Resp 26 Visual Sedang 

27. Resp 27 Visual Sedang 

28. Resp 28 Visual Sedang 

29. Resp 29 Visual Sedang 

30. Resp 30 Visual Sedang 

31. Resp 31 Visual Sedang 

32. Resp 32 Visual Sedang 

33. Resp 33 Visual Sedang 

34. Resp 34 Auditorial Rendah 

35. Resp 35 Visual Sedang 

36. Resp 36 Kinestetik Sedang 

37. Resp 37 Visual Sedang 

38. Resp 38 Visual Sedang 

 

1. Gaya Belajar 

Teknik pengumpulan data mengenai gaya belajar dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada siswa kelas VII, VIII dan IX 

di SMP Islam Al Hidayah Mangli, dengan total responden sebanyak 

38 Siswa. Berikut Gambaran skor data gaya belajar siswa SMP 

Islam Al Hidayah Mangli  disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4. 2 Data Hasil Angket Gaya Belajar 

No Indikator Frekuensi presentasi 

1 Gaya Belajar Visual 18 47.36% 

2 

Gaya Belajar 

Auditorial 10 26.32% 

3 

Gaya Belajar 

Kinestetik 10 26.32% 

Jumlah 38 100% 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Persentase Gaya Belajar 

 

Mengacu pada Tabel 4.2, dari total 38 responden kelas VII, VIII  

dan IX yang dijadikan sampel, diketahui bahwa sebanyak 18 siswa 

(47.36%) memiliki gaya belajar visual, 10 siswa (26%) cenderung 

menggunakan gaya belajar auditori, dan 10 siswa (26%) 

menunjukkan preferensi terhadap gaya belajar kinestetik. 

2. Prestasi Belajar 

Teknik pengumpulan data mengenai prestasi belajar dilakukan 

melalui dokumentasi nilai rapot dari guru yang mencakup aspek 

kognitif siswa kelas VII, VIII dan IX di SMP Islam Al Hidayah 

47,36% 

26,32% 

26,32% 

Gaya Belajar 

Gaya Belajar Visual Gaya Belajar Auditorial

Gaya Belajar Kinestetik
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Mangli, dengan total 38 Siswa. Berikut Gambaran deskriptif skor 

data prestasi belajar siswa SMP Islam Al Hidayah Mangli  disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 3 Data Hasil Prestasi Belajar 

Kategori 

Kognitif 

Fre persen 

Sangat Tinggi - - 

Tinggi 3 7.89% 

Sedang 31 81.58% 

Rendah 4 10.53% 

Total 38 100% 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Persentase Prestasi Belajar 

Mengacu pada Tabel 4.3, dari total 38 siswa kelas VII, VIII  dan 

IX yang dijadikan sampel, diketahui bahwa untuk aspek kognitif 

sebanyak 3 siswa (7.89%) memiliki nilai yang tinggi, 31 siswa 

0% 7,89% 

81,58% 

10,53% 

Prestasi Belajar 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah
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(81.58%) memiliki nilai yang sedang, dan 4 siswa (10.53%) 

memiliki nilai yang rendah. 

3. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial merupakan jenis statistik yang digunakan 

oleh peneliti untuk menganalisis data hasil penelitian guna menarik 

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi yang 

lebih luas, berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan uji statistik chi-kuadrat sebagai 

salah satu metode analisis data. Uji chi-kuadrat termasuk dalam 

kategori uji komparatif non parametrik, yang umumnya digunakan 

untuk menguji hubungan antara dua variabel atau lebih yang 

berskala nominal. 

Uji ini sangat tepat digunakan ketika salah satu dari variabel 

yang diteliti memiliki skala pengukuran nominal. Prinsip yang 

digunakan dalam pemilihan uji statistik ini adalah mengikuti skala 

data pada derajat yang paling rendah. Oleh karena itu, ketika data 

penelitian terdiri atas variabel dengan skala nominal, maka uji chi-

kuadrat menjadi metode yang paling sesuai untuk digunakan.Uji ini 

digunakan untuk melihat sejauh mana data yang diperoleh dari 

sampel penelitian selaras atau sesuai dengan distribusi yang sudah 

ditentukan sebelumnya secara teoritis. Untuk mempermudah 

melakukan chi kuadrat dalam penelitin, maka peneliti menggunakan 
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bantun SPSS Statistic 31. Adapun untuk pengujian hipotesis 

menggunakan uji chi kuadrat didapatkan hasil seperti: 

a. Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika 

siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember. 

Hasil data gaya belajar siswa yang telah dikumpulkan 

akan dianalisis menggunakan uji chi kuadrat yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajar 

terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember.  

Adapun output uji chi kuadrat gaya belajar dari hasil 

perhitungan yang sudah dilakukan yaitu: 

Tabel 4. 4 Uji Chi Kuadrat Gaya Belajar 

dengan Prestasi Belajar 

 

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada tabel 

4.4, diketahui bahwa nilai chi-square            sebesar 

5.550 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 4. Jika 

dibandingkan dengan nilai chi-square tabel           pada 

taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu sebesar 9.488 maka 
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                 . Selain itu, nilai signifikansi (Asymp. 

Sig.) sebesar 0,235 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya belajar dan prestasi belajar 

matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember. 

Maka, hipotesis nol      diterima dan hipotesis alternatif 

     ditolak. Artinya gaya belajar siswa tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci mengenai pengaruh antar 

variabel berdasarkan hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 

1. Gaya Belajar siswa kelas VII, VIII dan IX di SMP Islam Al Hidayah 

Mangli Jember 

Data mengenai gaya belajar peserta didik diperoleh melalui 

instrumen angket yang terdiri atas 20 butir pernyataan, yang disusun 

berdasarkan indikator-indikator dari tiga kategori gaya belajar, yaitu 

visual, auditori, dan kinestetik. Angket tersebut disebarkan kepada 

peserta didik yang menjadi responden dalam penelitian ini. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan skala Likert, dengan setiap 

butir pernyataan diberi skor sesuai tingkat persetujuan responden. 

Skor yang diperoleh dari setiap responden kemudian diklasifikasikan 

ke dalam masing-masing kategori gaya belajar berdasarkan kriteria 
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penskoran yang telah ditetapkan. Hasil dari proses analisis ini 

menggambarkan kecenderungan gaya belajar masing-masing peserta 

didik, apakah dominan visual, auditori, atau kinestetik. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh gaya belajar siswa di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember yang menyatakan bahwa terdapat 47% siswa 

mempunyai gaya belajar visual, 36% siswa mempunyai gaya belajar 

auditorial dan 15% siswa mempunyai gaya belajar Kinestetik. 

Temuan ini sama dengan penelitian lain dilakukan oleh Mita 

Dwi Putri R yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran SKI di MTs 

Sunan Giri Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2018/2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Gaya belajar visual banyak 

ditemukan pada usia remaja karena mereka lebih mudah memahami 

konsep yang dapat dilihat oleh mata seperti gambar, vidio, desain 

dan lain lain.
45

. 

2. Prestasi Belajar siswa kelas VII, VIII dan IX di SMP Islam Al Hidayah 

Mangli Jember 

Data prestasi belajar matematika peserta didik diperoleh 

melalui dokumentasi nilai rapor semester ganjil, yang mencakup tiga 

aspek penilaian, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nilai 

tersebut merupakan hasil evaluasi yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran matematika kelas VII, VIII, dan IX diperoleh langsung 

                                                           
45

 Mita Dwi Putri R, “Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada 

Mata Pelajaran SKI Di MTs Sunan Giri Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2018/2019, (Skripsi, 

IAIN Kediri, 2019) 
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oleh peneliti dari pihak sekolah. Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi 

prestasi belajar peserta didik, serta dikonversikan ke dalam kriteria 

penskoran yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil dokumentasi prestasi belajar matematika 

siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember yang menyatakan 

bahwa untuk aspek kognitif sebanyak 3 siswa (7.89%) memiliki nilai 

yang Tinggi, 31 siswa (81.58%) memiliki nilai yang sedang, dan 4 

siswa (10.53%) memiliki nilai yang rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa kelas VII, VIII, 

dan IX di SMP AL Hidayah Mangli Jember tidak terdapat pada 

kategori prestasi belajar matematika pada nilai sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa capaian prestasi belajar peserta didik berada 

pada kategori rendah, sedang dan tinggi. 

Temuan ini sama dengan penelitian lain dilakukan oleh Yayan 

Aliansyah yang berjudul “Pengaruh Kemandirian dan Gaya Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

1 Anggeraja di Kabupaten Enkrekang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa prestasi belajar yang ditemukan pada setiap siswa itu berbeda 

– beda karena dipengaruhi oleh faktor – faktor antara lain faktor 

internal faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar dan faktor eksternal yang 
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berasal dari luar antara lain seperti keadaan lingkungan, lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga dan juga masyarakat.
46

 

3. Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika di SMP 

Islam Al Hidayah Mangli Jember 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara gaya belajar terhadap prestasi belajar di SMP Islam 

Al Hidayah Mangli Jember. Setelah peneliti melakukan uji chi 

square pada SPSS Statistic 31 diperoleh bahwa nilai chi-square 

           sebesar 5.550 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 

4. Jika dibandingkan dengan nilai chi-square tabel           pada 

taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu sebesar 9.488 maka          

        . Selain itu, nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,235 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar dan 

prestasi belajar matematika siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli 

Jember. Maka, hipotesis nol      diterima dan hipotesis alternatif 

     ditolak. Artinya gaya belajar siswa tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa.  

Temuan ini sama dengan Penelitian lain dilakukan oleh Yayan 

Aliansyah yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Dan Gaya Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
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 Yayan Aliansyah, “Pengaruh Kemandirian Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Anggeraja Di Kabupaten Enrekang”, (Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2024). 
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1 Anggeraja Di Kabupaten Enrekang”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Tidak terdapat pengaruh positif antara gaya belajar terhadap 

prestasi belajar matematika siswa, dimana setiap penambahan 1 skor 

gaya belajar akan menurunkan prestasi belajar sebesar -0,128.
47

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan – temuan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya belajar tidak secara 

langsung mempengaruhi prestasi belajar apabila tidak diimbangi 

dengan beberapa faktor, seperti lingkungan belajar, peran guru dalam 

proses pembelajaran, maupun penggunaan metode pembelajaran 

yang tidak sepenuhnya disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun secara teori gaya belajar dapat 

memengaruhi prestasi belajar, dalam konteks penelitian ini pengaruh 

tersebut tidak terbukti secara statistik. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor lain di luar gaya belajar mungkin memiliki peran yang 

lebih dominan dalam menentukan prestasi belajar peserta didik. 
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 Yayan Aliansyah, “Pengaruh Kemandirian Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan peneliti yang dilakukan pada siswa di SMP Islam Al 

Hidayah Mangli Jember dapat diambil kesimpulah bahwa : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari pengisian angket gaya belajar 

siswa di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember Mengacu pada Tabel 4.2, 

dari total 38 responden kelas VII, VIII  dan IX yang dijadikan sampel, 

diketahui bahwa sebanyak 18 siswa (47.36%) memiliki gaya belajar 

visual, 10 siswa (26%) cenderung menggunakan gaya belajar auditori, dan 

10 siswa (26%) menunjukkan preferensi terhadap gaya belajar kinestetik. 

2. Berdasarkan hasil dokumentasi prestasi belajar matematika siswa di SMP 

Islam Al Hidayah Mangli Jember yang menyatakan bahwa untuk prestasi 

belajar dari nilai kognitif sebanyak 3 siswa (7.89%) memiliki nilai yang 

tinggi, 31 siswa (81.58%) memiliki nilai yang sedang, dan 4 siswa 

(10.53%) memiliki nilai yang rendah. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX di SMP AL 

Hidayah Mangli Jember tidak terdapat pada kategori prestasi belajar 

matematika pada nilai sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa capaian 

prestasi belajar peserta didik berada pada kategori rendah, sedang dan 

tinggi.  

3. Hasil uji chi square pada SPSS Statistic 31 diperoleh bahwa nilai chi-

square            sebesar 5.550 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 
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4. Jika dibandingkan dengan nilai chi-square tabel           pada taraf 

signifikansi 5% (0.05) yaitu sebesar 9.488 maka                  . 

Selain itu, nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,235 lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara gaya belajar dan prestasi belajar matematika siswa 

di SMP Islam Al Hidayah Mangli Jember. Maka, hipotesis nol      

diterima dan hipotesis alternatif      ditolak. Artinya gaya belajar siswa 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika siswa. 

B. Saran  

a. Untuk Guru 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan guru tidak hanya berfokus pada 

gaya belajar siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga memperhatikan 

faktor lain yang mungkin lebih dominan memengaruhi prestasi belajar 

matematika, seperti motivasi belajar, metode mengajar, lingkungan 

belajar, atau faktor psikologis siswa. 

b. Untuk Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengenali potensi dan kendala 

belajar masing – masing, serta berupaya meningkatkan prestasi belajar 

melalui berbagai strategi, tidak hanya terbatas pada menyesuaikan gaya 

belajar, tetapi juga dengan meningkatkan kedisiplinan, minat belajar, dan 

cara belajar yang efektif 
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c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang 

mungkin lebih berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa, 

seperti motivasi belajar, kecerdasan emosional, lingkungan keluarga atau 

gaya mengajar guru. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 

pendekatan yang berbeda atau memperluas sampel untuk memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 Matriks Penelitian 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian 
Masalah 

Penelitian 

Pengaruh 

Gaya 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa Di 

SMP Islam 

Al Hidayah 

Mangli 

Jember  

1. Gaya 

Belajar 

a. lebih suka 

melihat gambar 

diagram, warna 

b. lebih mudah 

mengingat hal 

yang dilihat 

c. senang membaca 

atau menonton 

d. lebih suka lewat 

mendengarkan 

e. senang diskusi 

belajar lewat 

audio 

f. lebih mudah 

mengingat 

informasi yang 

didengar 

g. belajar sambil 

bergerak atau 

praktik langsung 

h. sulit duduk diam 

dalam waktu 

lama 

i. lebih suka 

1 Responden : Siswa 

kelas VII, VIII dan 

IX SMP Islam Al 

Hidayah Mangli 

2 Dokumentasi 

 

1. Jenis penelitian : 

kuantitatif 

2. Teknik pengumpulan data 

: 

a. Angket 

b. Dokumentasi 

3. Populasi penelitian : 

Seluruh siswa kelas VII, 

VIII, dan IX SMP Islam 

Al Hidayah Mangli 

4. Sampel penelitian : siswa 

kelas VII, VIII, dan IX 

SMP Islam Al Hidayah 

Mangli 

5. Teknis analisis data : 

a. Uji outer model 

(validitas konvergen, 

validitas diskriminan, 

dan reabilitas 

konstruk) 

b. Uji inner model (R-

square) 

c. Uji Bootstrapping 

1. Bagaimana 

gaya belajar 

siswa di 

SMP Islam 

Al Hidayah 

Mangli 

Jember? 

2. Bagaimana 

prestasi 

belajar siswa 

di SMP 

Islam Al 

Hidayah 

Mangli 

Jember? 

3. Bagaimana 

pengaruh 

gaya belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar 

matematika 

siswa di 

SMP Islam 
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian 
Masalah 

Penelitian 

eksperimen atau 

aktivitas fisik 

Al Hidayah 

Mangli 

Jember? 

 

1. Prestasi 

B

e

l

a

j

a

r 

a. Berkaitan dengan 

pengetahuan dan 

kemampuan 

berpikir 

b. Berkaitan dengan 

sikap, nilai dan 

emosi 

c. Berkaitan dengan 

keterampilan 

fisik atau motorik 
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Lampiran 3 Kisi – Kisi Angket Yang Sudah Di validasi 

Kisi – Kisi Angket Gaya Belajar 

No Indikator 
Pernyataan 

Total 
Positif Negatif 

1 Gaya Belajar Visual     

 a. Belajar dengan visual 1 - 1 

b. Rapi dan teratur 2, 17 - 2 

c. Mengerti baik bentuk, angka dan 

warna 
3 

- 
1 

d. Tidak terganggu dengan keramaian - 4 1 

e. Sulit menerima instruksi verbal 5 - 1 

2 Gaya Belajar Auditorial    

 a. Belajar dengan cara auditorial 6 - 1 

b. Mudah terganggu dengan keramaian 7,18 - 2 

c. Baik dalam aktivitas lisan 8 - 1 

d. Lemah dalam aktivitas visual 9, 19 - 2 

e. Memiliki kepekaan terhadap musik 10 - 1 

3 Gaya Belajar Kinestetik    

 a. Belajar dengan aktivitas fisik 11,12 - 2 

b. Berorientasi pada fisik dan banyak 

gerak 
13 

- 
1 

c. Kurang rapi dan tidak teratur 14 - 1 

d. Peka terhadap ekspresi dan bahasa 

tubuh 
15 

- 
1 

e. Lemah dalam aktivitas verbal 16, 20 - 2 

Jumlah  20 
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Lampiran 4 Instrumen Yang Sudah di Validasi 

Angket Gaya Belajar 

Nama   

Kelas   

No Absen  

Sekolah   

 

Petunjuk:  

1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar 

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri kamu sendiri 

3. Beri tanda (✔) pada pilihan dari setiap pernyataan yang paling sesuai 

dengan diri kamu sendiri. 

4. Isilah dengan jujur. 

5. Jika selesai, periksalah kembali. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu - ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1  
Saya lebih bisa memahami matematika 

dengan cara melihat video atau gambar 

     

2  
Saya senang belajar matematika 

dengan catatan yang rapi 
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3  Saya senang belajar matematika karena 

terdapat banyak angka – angka di 

dalamnya 

     

4  Saya mudah terganggu dengan suasana 

kelas yang ramai 

     

5  Saya sulit dalam memahami perintah 

guru ketika belajar matematika 

     

6  Saya senang membaca buku dengan 

suara yang keras 

     

7  Saya tidak bisa fokus ketika belajar 

matematika dengan suasana yang 

ramai 

     

8  Ketika menjawab pertanyaan saya 

terbiasa berbicara dengan cepat 

     

9  Mata saya mudah lelah ketika 

membaca buku teks matematika untuk 

watu yang terlalu lama 

     

10  Saya suka belajar matematika sambil 

mendengarkan musik 

     

11  Pada saat guru menerangkan materi 

matematika, seringkali saya 

memainkan benda di dekat saya 

     

12  Saya memahami materi matematika 

ketika belajar sambil ngemil 

     

13  Saya dapat memahami materi 

matematika ketika belajar dengan cara 
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praktek dan berkelompok 

14  Saya tidak bisa menulis materi 

matematika dengan rapi 

     

15  Saya peka terhadap ekspresi dan 

bahasa tubuh guru pada saat 

pembelajaran matematika 

     

16  Ketika menyampaikan pendapat saya 

biasa berbicara lambat dan diikuti 

dengan gerakan tangan 

     

17  Saya sulit memahami materi 

matematika pada saat ruangan belajar 

kotor dan berantakan 

     

18  Saya lebih mudah memahami materi 

matematika ketika belajar secara 

individu 

     

19  Saya kesulitan membaca tulisan kecil 

ketika saya meminjam buku catatan 

teman 

     

20  Teman diskusi saya kesulitan dalam 

memahami apa yang saya sampaikan 
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Lampiran 5 Daftar Nama Responden 

No Nama Kelas 

1 AHMAD ALVIANSYAH VII 

2 BRILLIAN RAFI PUTRA VII 

3 CHANCE SHIRA YEOMAR C VII 

4 FAREL ANDREANO VII 

5 MUH. ABDUL ROBY VII 

6 MUH. DIMAS M VII 

7 ADITIYA DARMAWAN VIII 

8 AHMAD MA’SUM FAUZI VIII 

9 ANNISA LARASATY VIII 

10 DEWI WARDAH WULANDARI VIII 

11 DINDA PUTRI MAHARANI VIII 

12 M. AKHBAR MUBAROK VIII 

13 MUHAMMAD NAZRIEL RAMADHAN VIII 

14 NUR INTAN BALGIS QUMAIROH VIII 

15 NURMALA OKTAVIA VIII 

16 PUTRI AULYA VIII 

17 RAHMAD YOGA PRASETYO VIII 

18 SAFIRA PUTRI AMELIA VIII 

19 SAFRINA INTAN NURAINI VIII 

20 RINA IX 

21 DINDA ASMARANDANA IX 

22 TRI AMELIAJESICA ANASTASYA IX 

23 M. ALVIN MAULANA ISHAQ IX 

24 NURIMA WAHYU JUNIARTO IX 

25 GERALDO IYETFA M. P H. IX 

26 MUHAMMAD RIZQON ALIF IX 

27 NUR SAFIRA OKTA FAELANI IX 

28 RODATUR ROHMANIA IX 

29 CALVIN AINUL YAKIN IX 

30 ANGELITA SULISTYANINGSIH IX 

31 BARIKATUL FAJRIYAH IX 

32 MUH. FERDI ABGHORI IX 

33 DIMAS MAULANA IX 

34 RINGGO TAUFIQUR RAHMAN IX 

35 INTAN CHOIRUN NISA" AL KHOLILI IX 

36 DEWA PUTRA PRAWIRA IX 

37 DEVITA MULYA NINGSIH IX 

38 ARKA ABDILLAH HILHAM S IX 
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Lampiran 6 Daftar Hasil Instrumen Gaya Belajar 

No Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 TOTAL 

1          Resp 1 4 3 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 5 4 3 3 65 

2          Resp 2 5 1 2 2 4 5 1 2 5 1 5 5 1 5 3 5 1 5 5 5 68 

3          Resp 3 4 2 2 2 3 4 2 3 5 4 4 4 5 2 4 4 4 2 3 2 65 

4          Resp 4 4 1 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 66 

5          Resp 5 5 3 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 1 2 5 3 5 55 

6          Resp 6 4 4 4 2 3 3 2 2 4 2 2 2 5 2 3 2 2 5 3 4 60 

7          Resp 7 4 3 3 2 2 5 1 3 4 4 2 4 1 4 4 3 2 2 4 4 61 

8          Resp 8 5 1 4 2 4 4 5 2 4 4 2 4 2 4 4 1 4 2 1 4 63 

9          Resp 9 4 2 3 3 5 2 1 2 5 3 5 4 2 3 4 5 2 3 1 5 64 

10      Resp 10 4 1 3 4 3 3 2 3 2 2 1 4 1 4 4 4 1 2 3 3 54 

11      Resp 11 4 1 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 5 68 

12      Resp 12 4 1 3 2 2 3 5 2 4 5 3 2 3 2 4 2 3 2 3 5 60 

13      Resp 13 4 1 4 2 4 4 5 3 4 4 2 4 2 4 4 1 4 2 1 4 63 

14      Resp 14 4 2 3 1 5 4 5 2 5 4 5 5 1 3 4 4 2 3 4 5 71 

15      Resp 15 4 1 3 2 3 3 2 3 2 2 5 4 5 4 4 4 1 2 3 3 60 

16      Resp 16 4 2 3 1 5 2 1 1 5 3 5 4 1 3 3 5 2 3 1 5 59 

17      Resp 17 4 1 4 4 4 4 5 3 4 4 2 4 2 4 2 1 4 2 1 4 63 

18      Resp 18 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 5 5 2 4 3 69 

19      Resp 19 4 1 3 1 3 4 1 4 2 1 3 5 2 4 3 4 2 2 2 3 54 

20      Resp 20 5 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 4 4 3 5 2 5 48 
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21      Resp 21 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 5 3 2 3 3 3 3 62 

22      Resp 22 4 3 3 2 3 4 2 3 5 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 5 65 

23      Resp 23 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 2 69 

24      Resp 24 5 3 3 2 3 4 3 3 5 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 62 

25      Resp 25 4 3 3 3 4 2 3 4 2 2 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 75 

26      Resp 26 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 5 75 

27      Resp 27 5 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 5 2 3 5 69 

28      Resp 28 5 4 3 3 3 4 3 3 5 2 3 4 3 4 2 2 4 4 2 3 66 

29      Resp 29 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 5 2 4 3 4 3 4 66 

30      Resp 30 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 5 5 2 4 4 74 

31      Resp 31 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 68 

32      Resp 32 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 4 5 5 93 

33      Resp 33 3 4 5 3 4 2 3 5 4 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 5 67 

34      Resp 34 5 4 3 2 4 2 3 5 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 66 

35      Resp 35 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 71 

36      Resp 36 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 5 5 3 4 3 5 2 4 3 3 69 

37      Resp 37 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 2 3 3 3 2 4 4 71 

38      Resp 38 4 4 3 5 3 2 4 4 5 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 68 
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Lampiran 7 Daftar Nilai Siswa Prestasi Belajar Matematika 

No Nama Kognitif 

1        

  
Resp 1 78 

2        

  
Resp 2 86 

3        

  
Resp 3 78 

4        

  
Resp 4 77 

5        

  
Resp 5 73 

6        

  
Resp 6 73 

7        

  
Resp 7 80 

8        

  
Resp 8 78 

9        

  
Resp 9 77 

10    

  
Resp 10 73 

11    

  
Resp 11 78 

12    

  
Resp 12 76 

13    

  
Resp 13 84 

14    

  
Resp 14 79 

15    

  
Resp 15 76 

16    

  
Resp 16 76 

17    

  
Resp 17 85 

18    

  
Resp 18 75 

19    

  
Resp 19 76 

20    

  
Resp 20 79 

21    

  
Resp 21 79 
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22    

  
Resp 22 77 

23    

  
Resp 23 75 

24    

  
Resp 24 75 

25    

  
Resp 25 77 

26    

  
Resp 26 80 

27    

  
Resp 27 79 

28    

  
Resp 28 77 

29    

  
Resp 29 76 

30    

  
Resp 30 78 

31    

  
Resp 31 76 

32    

  
Resp 32 77 

33    

  
Resp 33 77 

34    

  
Resp 34 73 

35    

  
Resp 35 75 

36    

  
Resp 36 75 

37    

  
Resp 37 75 

38    

  
Resp 38 75 
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Lampiran 8 Hasil Uji Chi-Square 

Crosstabs 
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Lampiran 9 Tabel Chi-Square 
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Lampiran 10 Jurnal Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

  



82 
 

 
 

Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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